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ABSTRAKSI

Kesehatan merupakan anugerah dari Allah Swt dan merupakan idaman
setiap manusia. Namun, yang seringkali diabaikan manusia adalah masalah
kesehatan. Manusia terkadang tertipu oleh nikmat kesehatan yang diberikann-
- Nya. Oleh sebab itu, Islam sangat menaruh perhatian yang besar terhadap masalah
kesehatan dan juga usaha memerangi penyakit. Islam menyerukan kepada
umatnya untuk menjaga dan memelihara kesehatan sebelum terkena penyakit
(usaha preventif), meyuruh berobat -dikala sakit, dan menyuruh berhati-hati
terhadap penularan penyakit.

Telah banyak dibuktikan adanya penularan penyakit. Baik itu penyakit
menular yang masih relatif ringan dan mudah diperoleh obatnya, maupun
penyakit menular yang dikategorikan berat dan sulit mendapatkan obatnya bahkan
hingga saat ini masih ada penyakit menular yang belum diketemukan obat
penawarnya. Baru-baru ini dunia kembali dihebohkan dengan munculnya wabah
SARS, khususnya bagian benua Asia dan tepatnya di negeri China. + 1000 orang
tertular wabah misterius tersebut dan telah menewaskan 100 orang termasuk
tenaga kerja Indonesia (TKI). Hal inilah yang lebih membuktikan lagi adanya
penyakit menular.

Lantas bagaimanakah dengan pemyataan yang disampaikan Rasulullah
Saw. bahwa tidak ada penyakit menular. Oleh sebab itulah, penelitian ini akan
difokuskan pada dua pernyataan yang tampak bertentangan satu dengan lainnya.
Dalam hal ini penulis akan lebih mencermati maksud hadis Rasulullah Saw.
tersebut, dan berusaha memahami kandungan-kandungan isinya untuk kemudian
dapat direalisasikan dalam berbagai aspek kehidupan saat ini.

Dalam penelitian 1n1 penulis menggunakan pendekatan---meminjam
istilah Syuhudi Ismail---ma’ ani al-hadis, atau dalam bahasa Musahadi Ham---
metode hermenutik hadis-—-yang menggunakan pendekatan kritik historis, kritik
eidetis, dan kritik praktis. Sehingga nantinya maksud dari kandungan-kandungan
hadis yang diteliti dapat diperoleh dengan baik dan utuh.

Hadis-hadis tentang tidak ada penyakit menular pada dasarnya telah dikaji
oleh para ulama, dari ulama klasik hingga ulama kontemporer, diantara mereka
memahami hadis-hadi§ tersebut dengan pendekatan kebahasaan ghngmstlk) Dan
menurut pengamatan penulis belum ditemukan kajian dari hadis-hadis tersebut
melalui pendekatan historis, generalisasi, dan kritik praktis (kontekstualisasi ide-
ide sentral hadis ke dalam realitas praksis). Maka, penulis dalam penelitian ini
akan mencoba melengkapi pemahaman para ulama terdahulu melalm pendekatan
yang telah penulis sebutkan diatas.

Pada kesimpulannya, penulis memberikan beberapa kesnnpulan bahwa
hadis-hadis tersebut lebih arif bila dipahami secara kontekstual, schingga nantinya
hadis-hadis tersebut dapat d1paham1 dengan lebih baik lagi. Kemudian ketika
dihadapkan pada realitas saat ini, hadis-hadis yang diteliti tersebut banyak yang
dapat digali makna dan hikmahnya. Terutama menyerukan kepada umat Islam
untuk menghindari dari kemusyrikan dan adanya usaha preventif agar tidak
mudah terjangkitnya dari berbagai penyakit. Selanjutnya dapat direalisasikan
dalam kehidupan sekarang ini.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesehatan merupakan idaman setiap manusia. Dalam Islam keschatan
adalah hal yang terpenting dan selalu menjadi perhatian. Islam dengan
kehadirannya untuk memelihara agama, jiwa, akal, jasmani, harta, dan keturunan.
Tiga dari hal-hal yang disebutkan berkaitan dengan kesehatan, artinya Islam
sangat kaya dengan tuntunan kesehatan.

Dua istilah literatur kegunaan yang digunakan untuk menunjuk tentang
pentingnya kesehatan dalam pandangan Islam, Pertama: Kesehatan yang diambil
dari kata sehat, dan Kedua: afiatl. Kesehatan yang dimiliki manusia sebagat
anugerah Allah Swt yang patut disyukuri dan betapa pentingnya menjaga
kesehatan. Akan tetapi manusia seringkali melupakan anugerah kesehatan yang
telah diberikan Allah Swt kepadanya. Terutama daiam hal menjaga kesehatan
seperti membersihkan pakaian dan meninggalkan segala macam kekotoran (Q. S.
al-Baqgarah : 222).

Kemudian juga Islam menyerukan kepada umatnya untuk menjaga dan
memelihara kesehatan di mulai dari memelihara kebersihan diri sendiri kemudian
dilanjutkan dengan memelihara kebersihan rumah dan kebersihan lingkungan
sekitarnya. Hal tersebut merupakan prinsip pencegahan yang diletakkan
Rasulullah Saw dalam tuntunan agama "fslam, karena pencegahan lebih baik

daripada pengobatan.

V' M. Quraish Shihab, Wawasarn al-Qur 'an (Bandung: Mizan, 2001), him. 181.



Ketika manusia sakit, barulah terasa betapa nyaman hidup sehat dan
mahalnya kesehatan tersebut. Sebab tubuh manusia kapan dan dimanapun mudah
terjangkit penyakit yang bisa datang dari berbagai sumber. Seperti perut bagi
manusia, karena perut adalah rumah penyakitz. Apapun penyakit bisa bersarang
dalam perut manusia. Karena itulah Rasulullah Saw menganjurkan untuk makan
makanan yang baik dan bergizi untuk menjaga dan menambah kekuatan pada
tubuh manusia.

Disamping memperhatikan apa yang manusia makan, tidak terlalu
berlebihan makan juga dianjurkan oleh Rasulullah Saw. Karena nafsu banyak
makan adalah sumber segala kerakusan’. Hal ini juga bisa menyebabkan
mudahnya terjangkit penyakit diakibatkan oleh tidak terkontrolnya apa yang telah
manusia makan.

Makanan yang kotor mengakibatkan mudahnya terjangkit penyakit, baik
penyakit yang ringan maupun penyakit yang berat. Batuk, influenza, sakit perut
dan sebagainya ialah di antara penyakit yang mudah terjangkit pada diri manusia
dan obatnya pun relatif mudah didapatkan. Berbeda halnya dengan penyakit yang
dikategorikan pada penyakit yang berat dan sulit untuk mendapatkan obatnya,
apalagi kalau penyakit tersebut adalah penyakit yang cepat mewabah dan menular
serta membahayakan bagi kehidupan manusia.

Mengenai penyakit menular, banyak dibuktikan oleh nagh, tulisan, ilmu
kedokteran, dan penelitian bahwa penyakit menular itu ada dan bisa terjadi pada

manusia maupun binatang. Dengan adanya penelitian dan keterangan dari para

2 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur ‘an (Bandung: Mizan, 1994), him. 288.
3 Imam al-Ghazali, Teosofia al-Qur'an terj. M. Lugman Hakiem dkk., (Surabaya:
Risalah Gusti, 1996), hlm. 21.



pakar kedokteran, manusia bisa mengetahui dan lebih berhati-hati dengan
penyakit menular. Karena sebagian penyakit menular yang mematikan hingga saat
ini masih ada yang belum ditemukan obatnya.

Delapan puluh persen populasi dunia hidup di negara-negara berkembang.
Di negara-negara inilah Human Imnunodeficiency Virus yang lebih dikenal
dengan virus HIV baru berjangkit. Pada tahun 2000 saja diperkirakan 90 persen
dari semua infeksi akan terjadi di negara-negara tersebut. Sulit memang untuk
dibayangkan malapetaka yang akan terjadi diakibatkan oleh epidemi HIV®.
Berjangkitnya virus HIV yang terjadi hampir di seluruh dunia ini, menarik
perhatian dan kerja keras bagi manusia untuk terus berusaha mendapatkan
pencegahannya, khususnya para pakar dalam ilmu kedokteran modern saat ini.

Baru-baru ini, tepatnya akhir bulan April lalu, penyebaran virus sindrom
pernafasan akut parah (SARS) di ibukota Cina. Vims ini telah menewaskan 100
orang dan menularkan 1808 Orang termasuk tiga orang tenaga kerja Indonesia
(TK1) yang béfé;ia di Taipe dan belum termasuk negara-negara lain yang
terjangkit virus membahayakan ini’. Virus SARS ini terus akan mewabah ke
berbagai tempat dan tidak menutup kemungkinan akan menewaskan ribuan
bahkan jutaan manusia lainnya.

Berangkat dari fenomena di atas, lantas bagaimanakah dengan sabda

Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh Bukhari® dan Muslim’ dari Abu Hurairah

* Elizabeth Reid (penyunting), HIV dan AIDS Interkoneksi Global, terj. Elly Wiriawan
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1995), hlm. xviii.
5 Kompas, S Mei 2003, him. 2.
6 Abu Abd Allah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahlh (Sahlh al-
Bukhari) Juz VII ( t. tp: Dar al-Fikr, 1981), hlm. 17-27.



yang berbunyi : 7 uaY¥ s 4aaY 5 3 k¥ 5 (553=¥”. Bila dibaca dan dipahami
secara singkat, maka sebagian orang akan beranggapan bahwa hadis tersebut tidak
sahih, karena bertentangan dengan ilmu pengetahuan dalam hal i ilmu
kedokteran dan juga bertentangan dengan hadis lainnya yang juga diriwayatkan
oleh Bukhari®, Muslim’, dan Tbn Majahm dari Abu Hurairah yang berbunyi : 7
o sl basaall 25”7 Maksudnya janganlah mengumpulkan unta yang sehat
pada kumpulan unta yang lagi sakit. Di lain sabda Rasulullah Saw yang
diriwayatkan juga oleh Bukhari'' yang berbunyi: “anl e ) EJ.LAS\ O 8
» Dalam hal ini Rasulullah Saw menganjurkan umatnya untuk lari dari orang
yang terjangkit penyakit kusta.

Yusuf Qardhawi menyikapi dan mengkritik keras terhadap sebagian orang
yang tergesa-gesa menolak sebuah hadis disebabkan oleh kurangnya memahami
sebuah teks hadis. Penyakit dan bencana bagi as-sunnah ialah adanya sebagian
orang yang terlialu cepat menyimpulkan sebuah hadis itu tidak §ah7h lantaran
makna dari hadis tersebut tidak dapat diterima oleh akalnya'?

Dengan hanya membaca dan memahami bunyi hadis tersebut di atas dari

satu sudut pandang (tekstual) saja, apakah pemahaman hadi$ tentang infeksi

7 Abi al-Husin Muslim bin Hijaz bin Muslim, al-Jami’ al-Sahih Juz VII (Beirut: Dar al-
Fikr, t. th), hlm 31-34.
¥ Al-Kirmany, ._S'(Ih]h Abi Abd Allah al-Bukhari bi Syarh Klrmany Juz XX (1. tp: Dar al-
Fikr, t. th), him_44.
° Abi al-Husin Muslim bin Hijaz bin Muslim, op. cit.,, him. 31
19 Abi Abd Allah Muhammad bin Yazid al-Qazwmy Ton Majah, Sunan al- Mustofa Ibn
Majah Juz II (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), him. 363.
' Abu Abd Allah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih (Sahih al-
Bukhari) Juz II (t. tp: Dar al-Fikr, 1981), him. 17. Abi Bakar Ahmad bin al-Husain bin Ali al-
Baihagi, as-Sunan al-Kubrd Juz VII (t. tp: Dar al-Fikr, t. th), him. 218.
2 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw, terj. Muhammad al-Bagir
(Bandung: Karisma, 1999), hlm. 35.



(‘adwa) dianggap tidak §ahfh lantaran bertentangan dengan hal-hal yang terjadi
saat ini tanpa adanya pemahaman terhadap hadis tersebut? Apakah ada sisi
historis yang melatarbelakangi munculnya hadis tersebut? Ataukah ada nilai-nilai
yang baik untuk dapat diambil hikmah dari hadis tersebut dalam kehidupan
bermasyarakat? Dari permasalahan yang penulis uraikan di atas telah mengithami
penulis untuk menafsitkan kembali dari hadis tentang infeksi (‘adwa) dan
menguraikannya menjadi kajian ma’ani al-hadis.

Berbicara tentang kajian ma’ani al-hadis, menurut Syuhudi Ismail,
merupakan upaya pemahaman terhadap sejumlah hadis Nabi Saw secara tekstual
ataupun kontekstual menurut tuntunan hadisnya masing-masing, dengan
memperhatikan segi-segi yang berkaitan dengan diri (fungsi) Nabi Saw dan
suasana yang melatarbelakangi munculnya hadis tersebut". Kajian ini masih perlu
diupayakan agar nantinya menghasilkan pemahaman hadi$ yang benar dan telit.
Karena kajian tersebut masih sebatas “bibit”/dasar teoritiknya, walaupun memang
telah banyak ulama hadis terdahulu membahasnya, dengan mengajukan beberapa
metode ketika menyikapi problem matn yang nampak musykil dan bertentangan'®,

Agar makna hadis dapat terbaca dengan teliti dan pemahaman terhadapnya
tidak kacau atau tidak terarah, maka diperlukannya untuk memahami hadis
dengan pemahaman yang benar dan teliti, dengan pengetahuan tentang latar-

belakang yang dapat memberikan keterangan terhadapnya dan memperbaiki

B M. Syhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma ‘anil
Hadits tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994),
him. 6-7.

'“ M. Ajjaj al-Khatib, Usulu al-Hadis (Beirut: Daru al-Fikr, tt), him. 283-284. M.
Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok Ilmu Dirayah Hadis (2) (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), him. 272-
271.



semua kondisinya'>. Mengingat bahwa ada sifat keterbukaan dari kandungan
sunnah atau hadis yang senantiasa elastis menerima berbagai penafsiranlé.

Para pengkaji hadis menawarkan beberapa metode dan pendekatan guna
hermeneutika hadis, baik klasik maupun modern'’. Dengan ini mungkin dapat
dipinjam sebagai alat penafsiran terhadap kandungan teks hadis yang akan kami
kaji dalam penelitian ini. Sebagai penulis tentunya berharap dari penelitian ini
nantinya diperoleh pemahaman hadis yang dimaksud lebih semakin
komprehensip, obyektif dan tidak parsial dari berbagai metode pendekatan yang

diterapkan.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini‘:
1. Bagaimana memahami hadis Nabi Saw tentang tidak ada penyakit
menular secara benar dan proposional?
2. Bagaimana ide-ide moral-universal yang terkandung dalam hadis
| tersebut dapat dikontekstualisasikan dalam kehidupan umat Islam

sekarang ini?

15 Yusuf Qardhawi, gp.cit., him. 132.

' Said Agil Husein al-Munawar, “Meltode Pemahaman Hadis: Kemungkinan
Pendekatan Historis dan Antropologis” dalam Yunahar llyas dan M. Mas’udi (ed.),
Pengembangan Pemikiran terhadap Hadis, (Yogyakarta: LPPI, 1996), him. 156.

! Metode dan pendekatan tersebut, misalnya: al-jam v, nasakh, tarjih, maudu’l, kritik
historis (tahqiq sanad, asbabu al-wurud), analisa linguistik (meminjam istilah Syuhudi Ismail:
Jjawami’u al-kalim, ungkapan tamsil dan sebagainya) dan tinjauan praksis/generalisasi (menangkap
tujuan moral-universal) atau dalam bahasa al-Syatibi-maqasidal-syari‘ah. Lihat Ali Mustafa
Yaqub, Kritik Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), him. 93-94. Jalaluddin Rakhmat,
“Pemahaman Hadits: Perspektif Historis” dalam Yunahar Ilyas dan M. Mas’udi (ed.), op.cit,
him. 141. M. Syuhudi Ismail, op.cit., him. 9. Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah:
Implikasinya pada Perkembangan Hukum Islam, (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), him. 151-159.



C. Tujuan dan Kegunaan
Beberapa hal penting yang sangat esensial yang menjadi tujuan penelitian
1ni, yaitu;

1. Untuk mencoba mengadakan eksplorasi hermeneutik dan
reinterpretasi terhadap teks hadis Nabi Saw tentang tidak ada
penyakit menular agar hadis tersebut dapat dipahami secara benar,
rasional dan obyektif.

2. Mengharapkan dari kajian ini agar tidak terjadi kesalahpahaman
publik (khususnya di kalangan umat Islam) terhadap hadi$ Nabi
Saw yang berbicara tentang problem tidak ada penyakit menular.

3. Untuk menambah wawasan intelektual pemerhati hadis Nabi Saw,
sebagai sumbangsih pemikiran ilmiah khususnya dalam bidang

1lmu hadis.

D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai hadis Nabi Saw tentang tidak ada penyakit menular
tersebut telah banyak dilakukan oleh para ulama dalam kitab-kitab syarh al-hadis.
Tetapi kajian tersebut tampaknya masih bersifat fragmentatif dan parsial, tidak

lebih dari sebuah penjelasan redaksional suatu matn, uraian lafziyah struktur



kalimat yang sifatnya global atau komparasi sanad dan riwayat, jarang sekali yang
mengemukannya secara tuntas.

Ibnu Qutaibah dalam kitabnya'®, hanya memaparkan hadi$ yang dimaksud
kemudian mengemukakan hadi$ yang lain tampaknya bertentangan dengan hadi$
yang kami bahas dalam penelitian ini. Muhammad Nashsiru ad-din al-Albélny
menjelaskan hadi§ tersebut dengan mengemukakan berbagai sanad (jalur
periwayat) yang berbeda, dan juga mengemukakan matn hadis yang berbeda
pula'®. An-Nawawi, pen-syarh Salth Muslim, juga mengomentari hadis ini dari
berbagai sanad dan adanya hadis yang tampaknya bertentangan dengan hadis
tentang tidak ada penyakit menular, kemudian dijelaskan maksud keduanya®®. Al-
Kirmany pen-syarh Salﬁh Bukhari, dalam kitabnya ia mengemukakan berbagai
pendapat ulama lainnya yang berbicara tentang hadis tersebut”’. Sementara itu
pen-syarh Sunan Abi Daud, Abdurrahman Muhammad Ut$man mengomentari
hadis ini dari tinjauan kebahasaan, beliau menjelaskan pengertian tentang al-

‘adwa dan keyakinan orang Arab jahiliyah saat itu®.

Ulama yang juga
menjelaskan hadi$ tersebut dengan mengemukakan berbagai sanad (jalur
periwayat) dan mengemukakan hadis-hadis yang setema dengan hadis yang

penulis teliti ialah al-Baihagi dalam kitabnya Sunan al-Kubra®.

'® Ibnu Qutaibah, 7a wthakhtalaf ¢ al-Hadis, (Beirut: Daru al-Fikr, 1995), him. 96

' Muhammad Nashiruddin al-Albany, Silsilatu al-Ahadisu as-Sakihah wa Syaiun min
Fighiha wa Fawaidiha, (2), him. 426-433,

» an-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarhi an-Nawawi, Juz 13, (Beirut: Daru al-Fikr,
1972), hlm. 213.

! al-Kirmany, Sahth Bukhari bi Syarhi al-Kirmany, Juz. 21, (Beirut: Daru al-Fikr),
hlm. 44-45.

22_Ibn Latif Muhammad Syams al-Haq al-‘Azim Abady, ‘Awwin al-Ma bud Syarh
Sunan Abi Dawud Juz X (t. tp: Dar al-Fikr, 1979), him. 407-415.

3 Abi Bakar Ahmad bin al-Husain bin * Ali al-Baihagi, op. cit., him. 216-219.



Dalam tulisan G. H. A.Juynboll, Kontroversi Hadis di Mesir, beliau
menjelaskan dua hadi$ Nabi tampak bertentangan, selanjutnya beliau menjelaskan
bahwa hadié Rasulullah Saw. tersebut bukan me-nafi-kan penyakit menular tetapi
beliau menghilangkan keyakinan orang Arab jahiliyah yang terlalu berlebih
terhadap penyakit menular’*. Senada dengan apa yang disampaikan oleh Yusuf
Qardhawi, bahwa penyakit tidak menular dengan tabiatnya sendiri tetapi hanya
takdir dari Allah Swt penyakit dapat menular. Selanjutnya beliau mengatakan
bahwa hadis tersebut termasuk hadis sahih yang diriwayatkan oleh Bukhari®.

Sepengetahuan penulis, belum menemukan tulisan tentang kajian ma’ani al-
hadis yang membahas tentang hadis yang kami maksud, khususnya di kalangan
civitas akademika IAIN.

Dari literatur-literatur yang penulis kemukakan di atas dan yang belum kami
ketemukan akan memposisikan penelitian ini untuk menjawab dari persoalan yang

dimaksud.

E. Metode Penelitian

Penggunaan metode dalam suatu penelitian, merupakan hal yang seharusnya
dan sangat diperlukan untuk mengetahui bagaimana suatu persoalan dapat dikaji
secara ilmiah, juga dapat dijadikan pedoman menggunakan sesuatu. Adapun
metode-metode yang penulis gunakan dalam memudahkan proses penelitian ini

adalah:

2 G. H A. Juynboll, Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960), terj. Tlyas Hasan,
(Bandung: Mizan), him. 204-205.

% Yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, Jilid 1, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1996),. him. 859.
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1. Tipe Penelitian

Penelitian skripsi ini adalah kepustakaan (Library Research), yaitu
penelitian yang kajiannya dilakukan dengan meneliti dan menelaah literatur yang
sesuai dan berhubungan dengan obyek pembahasan tulisan.

2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam metode
ilmiah®®, juga sebagai langkah awal penelitian ini dengan melakukan penelusuran
terhadap bahan-bahan kajian yang akan diambil dari data-data kepustakaan, baik
dari sumber utama (primary sources) maupun sumber sekunder (secondary
sources). Yang dimaksud sumber utama dalam penelitian ini adalah kita-kitab
yang men—takhrijz "hadis yang diteliti, disertakan dengan kitab svarh-nya, kitab
rijal al-hadis, kitab asbab al-wurud dan kitab-kitab metodologi pemahaman
hadis. Sedangkan sumber data kedua ialah diambil dari buku-buku yang relevan
dengan tema dan hadi$ Nabi Saw di atas.

3. Metode Analisa Data

Data mentah tidak akan ada gunanya bila tidak dilakukan analisa, karena
dengan analisalah data tersebut dapat diberi makna dan arti yang berguna dala@
memecahkan masalah penelitian®®. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu
sebuah penelitian yang menjelaskan, menganalisa dan menafsirkan data yang ada,

misalnya tentang situasi yang dialami, suatu hubungan, aktivitas, pandangan,

26 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him. 211.

¥ M. Syvhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), him. 42.

28 Moh. Nazir, op.cit., him. 405.
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kecenderungan yang tampak, pertentangan yang meruncing dan sebagainya29.
Sebuah model penelitian yang meliputi penelitian kasus, penelitian kausal-
komparatif dan penelitian korelasi®®. Setelah mengumpulkan data, dilanjutkan
dengaﬁ penelusuran data yang relevan untuk diklasifikasikan dan dideskripsikan
secara sistematis. Setelah disistematiskan data tersebut dianalisis dengan cara
menginterpretasikan data, mengaitkannya satu sama lain dan memahami kaitan-
kaitannya, sehingga membentuk koﬁstruk penafsiran yang benar, proposional dan
obyektif.

Menjawab pertanyaan atau membuktikan hipotesis dapat dicapai merupakan
tujuan pokok dari analisis yang dilakukan. Disamping analisis juga bertujuan
untuk menjelaskan apa yang menjadi latar belakang fenomena, apa yang ada di
balik sebuah teks hadis, kejadian atau sikap/pandangan, baik mengenai seseorang,
kelompok atau masyarakat’’. Dua metode yang digunakan dalam menganalisa
data yaitu:

1. Metode Deduktif, adalah proses penalaran dari hal-hal yang
bersifat umum kepada hal-hal yé.ng bersifat khusus.

2. Metode Induktif, adalah proses penalaran dari hal-hal yang

bersifat khusus kepada hal-hal yang bersifat umum atau disebut. .. -

pula generalisasi32.

¥ Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Hmiah: Dasar, Metode dan Tehnik,
{Bandung: Tarsito, 1990), him. 139.

3% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 80.

31 Purnawan Junadi, Pengantar Analisis Data, (Jakarta: Rineka Cipta), 1995, him. 3.

32 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
him. 43.
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Hasil dari analisa ini diharapkan dapat menguraikan kandungan hadis yang
sedang diteliti secara lengkap dan jelas hingga nantinya dapat dipahami secara
benar dan obyektif serta dapat direalisasikan ke dalam kehidupan nyata.

4. Pendekatan Penelitian

Dalam hal ini penulis untuk melakukan pengelolaan dan menganalisa data
digunakan pendekatan hermeneutik yang meliputi tiga lang;kah:33

1. Kritik Historis, Yaitu menentukan validitas dan otentitas (sanad
dan matn) hadi$ dengan mengacu pada kaedah kesahihan yang
telah ditetapkan oleh pakar ulama kritikus hadis.

2. Kritik Eiditas, yaitu menjelaskan makna hadis - setelah
menentukan derajat otentitas hadis. Langkah ini memuat tiga
langkah utama sebagai berikut:

Pertama, analisis isi, yaitu pemahaman terhadap kandungan makna
hadis melalui beberapa kajian, yaitu linguistik, tematik-
komprehensif (memperhatikan hadis-hadis lainnya yang setema)
dan kajian konfirmatif, yakni dengan mengadakan konfirmasi
| makna yang diperoleh dari petunjuk-petunjuk al-Quran. Kedua,
analisis realitas historis. Pada tahapan ini, maksud sebuah hadis
Nabi dipahami dalam hal konteks dan situasi bagaimana

pernyataaan sebuah hadis muncul?. Ketiga, analisis generalisasi,

% Tiga pendekatan diatas merupakan metodologi hermeneutik tawaran Musahadi HAM
yang dikontruksikan dari beberapa metode hermeneutik para pakar hadis, diantaranya Yusuf
Qardhawi, M. Syuhudi Ismail, M. Igbal dan Fazlur Rahman. Musahadi HAM, op.cit, him. 155-
159.
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yaitu menangkap makna universal yang tercakup dalam hadis,
yaitu inti dan esensi makna dari sebuah hadis.

3. Kritik Praktis: yaitu merefleksikan makna hadis yang diperoleh
dari proses generalisasi ke dalam realitas kehidupan sekarang ini,
sehingga memiliki makna praktis bagi persoalan hukum dan

kemasyarakatan saat ini.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan arah kepada obyek penelitian ini, agar memperoleh
hasil pemahaman yang komprehensif, maka dirumuskan sistematika pembahasan
yang di susun sebagai berikut :

Bab satu, pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab dua, setelah pendahuluan yang membahas pokok-pokok pikiran yang
melatar-belakangi penulisan dan perencanaan penulisan secara garis besar, maka
pa& bab ini akan dibahas seputar pemaknaan hadi$ yang meliputi ilmu ma’ani al-
hadis dalam wacana ‘wlimu al-hadis dilanjutkan dengan akar kemunculannya
serta problematika ma ‘ani al-hadis.

Bab tiga, mengemukakan tinjauan redaksional hadi$ dilanjutkan dengan
analisa terhadap kandungan hadis yang diteliti, yang terdiri dari: analisa teks/matn

hadis, analisa historis dan analisa generalisasi.
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Bab empat, berisi tentang kontekstualisasi hadis dan relevansinya dalam
berbagai aspek kehidupan umat Islam sekarang ini, yaitu meliputi: aspek moral-
spiritual, aspek sosiologi dan aspek kesehatan.

Bab lima, merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang berisikan
kesimpulan  untuk  menunjukkan  hasil-hasil  penelitian.  Kemudian
dikemukakannya saran-saran untuk pengembangan dan kelanjutan pembahasan

ini di masa yang akan datang.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian dan penjelasan mengenai pemahaman terhadap hadis-hadis
Nabi Muhammad Saw. tentang tidak ada penyakit menular diatas, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara kebahasaan, kata al-‘adwa pada hadis. di atas berarti
berpindahnya penyakit dari seseorang atau seekor binatang kepada
yang lainnya. Al-‘adwa juga dimaknai sebagai penyakit menular yang
dapat menular kepada yang lainnya. A/- ‘adwa dapat berpindah dari
yang sedang mengalami penyakit menular kepada yang dalam keadaan
sehat melalui perantaraan. Dengan demikian tidak diragukan lagi
tentang adanya penyakit menular, baik itq di zaman Rasulullah Saw.
maupun pada zaman modern saat ini. Pada zaman Rasulullah Saw.
adanya penyakit menular terbukti pada hewan (unta) yang terjangkit
penyakit kusta, kemudian juga adanya wabah _thb 'un (lepra) yang
mewabah di suatu wilayah dan ketika itu pula Rasulullaﬁ Saw.
menyerukan kepada wilayah yang tidak terkena wabah tersebut untuk
menghindarinya. Pada zaman modern sekarang ini, penyakit menular
telah banyak dibuktikan melalui mikroskop, penelitian ilmiah, dan para
pakar ilmu kedokteran itu sendiri. Pengertian dari tidak ada penyakit
menular pada hadis Nabi Saw. tersebut, penyakit menular tidak ada

pada hakikatnya atau tidak menular dengan tabiatnya sendiri
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sebagaimana keyakinan orang Arab jahiliyah, tetapi penyakit menular
ada dan menular atas kehendak Allah Swt, sesuai hukum alam yang
diciptankan-Nya.

Hadis-hadis tentang tidak ada penyakit menular bila dipahami dari
tinjauan historis, hadis-hadis tersebut disampaikan oleh Nabi Saw.
dalam kapasitas beliau sebagai Rasulullah (utusan Allah). Isi hadis-
hadis di atas menyangkut nasib masa depan keyakinan masyarakat
Arab saat itu. Karena hadis-hadis di atas sangat terkait dengan praktek
keagamaan. Masyarakat Arab saat itu belum lama terlepas dari
kepercayaan menyembah berhala/menyekutukan Allah Swt. dan
menyakini berbagai macam takhayul. Orang Arab saat itu terlalu
berlebihan menyakini adanya penyakit menular dan merasa khawatir
terhadap penyakit menular tersebut. Mgreka berkeyakinan bahwa
penyakit menular dapat menular dengan tabiatnya sendiri kepada
siapapun. Rasulullah Saw. me-nafi-kan keyakinan masyarakat Arab
saat itu dan mengajak mereka untuk bertawakkal kepada Allah Swt.
Selanjutnyé bila ditinjau dari analisa generalisasi, hadis-hadis di atas
menganjurkan kepada umat Islam, baik pada zaman Rasulullah Saw.
maupun pada zaman modern saat ini. Dua hal yang dianjurkan kepada
umat Islam tersebut adalah: pertama, mengajak umat Islam untuk
menghindari perbuatan yang mengarah kepada kemusyrikan, seperti
menyakini sesuatu yang dianggap akan memberikan kebaikan atau

keburukan bukan atas kuasa Allah Swt. Umat Islam diserukan untuk
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senantiasa istiqgomah di jalan Allah Swt dan berserah diri kepada-Nya.
Kedua, dengan adanya penyakit menular atas kehendak Allah Swt.,
maka umat Islam dianjurkan untuk mencegahnya dengan menjaga dan
memelihara  kesehatan. Diantaranya makan makanan yang
mangandung gizi dan memberikan imunisasi kepada bayi agar ketika
besar nanti daya tahan tubuhnya akan kebal dari terjangkitnya berbagai
penyakit. Karena usaha preventif ketika sehat lebih baik daripada
pengobatan ketika dalam keadaan sakit.

. Hadi$-hadis tentang tidak ada penyakit menular dan kandungan-
kandungannya memiliki dampak positif dalam aspek-aspek kehidupan
saat ini. Kehidupan sosial yang hanya mementingkan diri sendiri tanpa
memikirkan akibat dari perbuatannya. Perusahaan besar yang berdiri di
tengah-tengah kota hanya memikirkan keuntungan belaka tanpa
memikirkan orang-orang di pinggiran kota, mereka hanya
mendapatkan air kotor yang diakibatkan pembuangan limbah dari
perusahaan tersebut. Selain itu juga, pergaulan bebas yang mengarah
kepada seks bebas saat ini tidak terkendalikan. Sehingga penyakit maut
di dunia saat ini dengan mudahnya menyerang mereka. AIDS yang
mewabah di sebagian negara di bumi ini diakibatkan dari seks bebas,
dan hingga saat ini masih belum ditemukan obat penawarnya. Dua
contoh di atas adalah bagian dari timbulnya berbagai penyakit dan

masih banyak lagi yang melatar-belakanginya terutama dari faktor
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sosial. Pencegahan sejak dini terhadap timbulnya berbagai penyakit
merupakan alternatif yang paling tepat.

Dari aspek kesehatan, hadis-hadi$ tersebut mengajak kepada umat
Islam untuk memelihara kesehatan. Karena Islam sangat
memperhatikan masalah kesehatan. Dengan meletakkan prinsip
pencegahan lebih baik daripada pengobatan, maksudnya adalah ketika
sehat umat Islam dianjurkan untuk menjaganya, baik itu
memperhatikan makanan dan minuman maupun menjaga kebersihan
badan, rumah, dan lingkungan sekitar. Pada aspek moral-spiritual,
memiliki makna yang terkandung di dalam hadis-hadis tersebut.
Ketika menyakini bahwa adanya penyakit menular atas kehendak
Allah Swt. merupakan kewajiban untuk bertawakkal kepada-Nya
dengan melakukan usaha pencegahan terhadap penyakit tersebut.
Sehingga dengan keistigomahan di jalan-Nya akan menghindarkan
umat Islam dari sifat syirik kepada Allah Swt. Selanjutnya dari aspek
sosial, makna hadis-hadis di atas menitikberatkan kepada rasa
persaudaraan antar sesama, saling sayang menyayangi satu sama
lainnya. Seseorang yang mendengar bahwa ada teman, tetangganya
yang tertimpa musibah sakit, maka kewajibannya untuk menjenguk
teman yang sedang sakit dengan harapan nantinya akan memberikan
motivasi kepada temannya agar lekas sembuh. Seseorang yang sakit
bukan untuk disingkirkan dari orang-orang yang dalam keadaan sehat,

dengan alasan takut kalau penyakit yang deritanya akan menular
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kepadanya. Doa dan motivasi dari orang-orang yang peduli terhadap
mereka yang sakit selayaknya untuk diberikan. Dengan demikian, rasa

persaudaraan dan kasih sayang akan lebih terjalin lagi dengan baik.

B. Saran-saran

Harapan penulis, kajian ini tidak cukup sampai disini, tetapt
mengharapkan pengembangan lebih lanjut dari kajian ini. Oleh sebab itu, penulis
mengajukan beberapa saran yang dianggap perlu untuk pengembangan kajian ini:

1. Agar tidak terjadinya kebingungan dalam memahami satu hadis yang
tampak bertentangan dengan hadis yang lain atau tampak bertentangan
dengan ilmu pengetahuan. Diperlukannya berbagai pendekatan dan
metode hermeneutik hadi$, baik secara tekstual maupun kontekstual
sehingga hadis tersebut dapat dipahami secara utuh dan diperoleh
kandungan-kandungan dari hadis yang dimaksud.

2. Pemahaman terhadap hadis-hadis tentang tidak ada penyakit menular
memerlukan kgjelian dan ketekunan dalam menganalisa pemaknaan
matan hadis, baik analisa kebahasaan (linguistik), hadis-hadi$ yang
diangggap setema dan kesesuaian maknanya dengan al-Quran maupun
kejelian menangkap ide-moral dari isi hadis yang diteliti. Selanjutnya
dapat direalisasikan dalam kehidupan modern saat ini.

3. Penelitian terhadap hadis-hadi§ yang berbicara tentang kesehatan atau

ilmu kedokteran lainnya perlu dilakukan, karena hadi-hadis tersebut
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banyak memberikan kontribusi terhadap perkembangan 1lmu kesehatan

atau ilmu kedokteran pada masa sekarang ini.

C. Penutup
Alhamdulillah, rasa syukur kehadirat llahi Robbi atas rahmat dan inayah-
Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan segala kemampuan
yang ada. Penulis pun menyadari di sana-sini masih banyak kesalahan dan
kekurangannya yang masih diperlukan saran dan kritik dari berbagai pihak

terhadap skripsi ini.
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